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LATAR BELAKANG

Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang

dalam proses perkembangannya terjadi perubahan fisik, biologis, kognitif,

emosional, dan sosial (Santrock, 2003). Masa remaja adalah fase kehidupan

antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 10 hingga 19 tahun (World

Health Organization, 2025). Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu

Abstract. Parent Adolescent Communication is an important part that can affect
relationships within the family. According to Barnes & Olson (1985), Parent
Adolescent Communication is the process of exchanging information, thoughts, and
feelings between parents and adolescents. This study aims to describe the picture
of Parent Adolescent Communication in Bukittinggi City. The approach used is a
quantitative descriptive method with an incidental sampling technique involving
392 adolescents as respondents. The measurement of Parent Adolescent
Communication was carried out using a scale compiled by researchers based on
aspects of the theory of Barnes & Olson (1985), namely Open Communication and
Problem Communication. The results of the study showed that most adolescents in
Bukittinggi City have a picture of a moderate level of Parent Adolescent
Communication (66.3%).
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Abstrak. Parent Adolescent Communication merupakan bagian penting yang dapat
mempengaruhi hubungan dalam keluarga. Menurut Barnes & Olson (1985), Parent
Adolescent Communication merupakan proses pertukaran informasi, pikiran, dan
perasaan antara orangtua dan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan gambaran Parent Adolescent Communication di Kota Bukittinggi.
Pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitafif dengan teknik
sampling insidental yang melibatkan sejumlah 392 remaja sebagai responden.
Pengukuran Parent Adolescent Communication dilakukan menggunakan skala yang
disusun peneliti berdasarkan aspek dari teori Barnes & Olson (1985), yaitu Open
Communication dan Problem Communication. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja di Kota Bukittinggi memiliki gambaran tingkat Parent
Adolescent Communication yang tergolong sedang (66.3%).
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penyesuaian diri (Hurlock, 1990). Dalam fase penyesuaian ini remaja menjadi

kelompok yang rentan terhadap pengaruh lingkungan sekitar, seperti tekanan

dari orangtua. Di usia remaja, seseorang biasanya memiliki masalah-masalahnya

sendiri. Selama masa ini, komunikasi yang efektif menjadi sangat penting karena

dapat membantu remaja mengatasi tantangan-tantangan yang mereka hadapi.

Komunikasi efektif dapat menjadi jalan bagi orangtua untuk memantau dan

membimbing anaknya (Steinberg, 2021). Beberapa kasus menunjukkan dampak

buruk dari kurangnya komunikasi yang efektif dalam keluarga. Kasus yang

didapatkan dari Tribunnews.com diketahui seorang remaja wanita di Pemalang

mengamuk mengancam ibunya dengan pisau karena tidak dibelikan skincare.

Beredar dugaan bahwa amukan ini terjadi karena sang ibu tidak menuruti

permintaan anaknya untuk membeli skincare. Namun juga banyak warganet

yang mempertanyakan apakah ini hanya sekedar masalah skincare atau ada akar

masalah yang lebih dalam, seperti komunikasi dalam keluarga. Berdasarkan

fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa Parent Adolescent

Communication masih menjadi tantangan di dalam keluarga. Hingga saat ini,

belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas tingkat Parent-

Adolescent Communication di Kota Bukittinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk meneliti gambaran Parent Adolescent Communication pada remaja di

Kota Bukittinggi.

KAJIAN TEORITIS

Menurut Barnes dan Olson (1985), Parent Adolescent Communication

merupakan proses pertukaran informasi, pikiran, dan perasaan antara orangtua dan

remaja. Definisi ini menekankan pentingnya kualitas komunikasi, yang mencakup

keterbukaan (Open Communication) dan pengelolaan konflik atau masalah

komunikasi (Problem Communication), dalam membangun hubungan yang sehat

dan mendukung perkembangan remaja. Parent Adolescent Communication

menurut Bienvenu (1969) adalah poses timbal balik sehingga terjadinya transmisi

perasaan, sikap, fakta, keyakinan, dan gagasan yang terjadi antara orangtua

dengan anaknya yang telah memasuki masa remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel

berjumlah 392 remaja usia 10–19 tahun yang tinggal di Kota Bukittinggi. Teknik
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pengambilan sampel adalah incidental sampling. Instrumen yang digunakan

dikembangkan berdasarkan teori Barnes & Olson (1985). Hasil reliabilitas pada

penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,884. Pengumpulan

data dilakukan melalui kuesioner. Analisis dilakukan menggunakan SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Normalitas

Distribusi data dalam penelitian ini dinyatakan normal berdasarkan uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil menunjukkan nilai signifikan p > 0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel N P Keterangan

Parent Adolescent Communication 392 ,142 Normal

Berdasarkan Tabel 1, nilai p sebesar 0,142 lebih besar dari 0,05, yang

menunjukkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal (Sahir, 2021).

Tabel 2 Kategorisasi Parent Adolescent Communication

Rumus Skor Kategorisasi F %

X<M-1SD X<28 Rendah 67 17, 1

M-1SD≤X<M+1SD 28≤X<34 Sedang 260 66, 3

M+1SD≤X 34≤X Tinggi 65 16, 6

Jumlah 392 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebanyak 260 orang termasuk

pada kategori sedang. Sehingga dari tabel tersebut diketahui gambaran tingkat

Parent Adolescent Communication pada remaja di Kota Bukittinggi berada pada

tingkat sedang dengan persentase kumulatif sebesar 66, 3%.

Tabel 3 Kategorisasi Aspek Open Communication

Rumus Skor Kategorisasi F %

X<M-1SD X<28 Rendah 68 17, 3

M-1SD≤X<M+1SD 28≤X<34 Sedang 251 64, 0

M+1SD≤X 34≤X Tinggi 73 18, 6
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Jumlah 392 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebanyak 251 orang termasuk

pada kategori sedang. Sehingga dari tabel tersebut diketahui gambaran tingkat

aspek Open Communication pada remaja di Kota Bukittinggi berada pada tingkat

sedang dengan persentase kumulatif sebesar 64, 0%.

Tabel 4 Kategorisasi Aspek Problem Communication

Rumus Skor Kategorisasi F %

X<M-1SD X<13 Rendah 57 14, 5

M-1SD≤X<M+1SD 13≤X<17 Sedang 221 56, 4

M+1SD≤X 17≤X Tinggi 114 29, 1

Jumlah 392 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebanyak 221 orang termasuk

pada kategori sedang. Sehingga dari tabel tersebut diketahui gambaran tingkat

aspek Problem Communication pada remaja di Kota Bukittinggi berada pada

tingkat sedang dengan persentase kumulatif sebesar 56, 4%.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran Parent Adolescent

Communication pada remaja di Kota Bukittinggi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebanyak 66, 3% remaja di Kota Bukittinggi memiliki

tingkat Parent-Adolescent Communication yang berada dalam kategori

sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa frekuensi komunikasi antara

orang tua dan remaja terjadi cukup sering, tetapi kualitasnya belum optimal.

Terdapat konflik dan ketidaknyamanan dalam komunikasi, sehingga

beberapa percakapan menjadi terbatas. Dalam aspek Open Communication,

frekuensi komunikasi antara orang tua dan anak cukup tinggi, tetapi kualitas

interaksi masih tergolong terbatas. Remaja merasa nyaman berbicara

dengan orang tua mengenai hal-hal ringan seperti aktivitas sekolah dan

kehidupan sehari-hari, namun terdapat kecenderungan untuk menahan

informasi dalam pembicaraan yang lebih sensitif atau pribadi. Sementara itu,

dalam aspek Problem Communication, konflik dalam komunikasi terlihat

dari kesulitan remaja dalam menyelesaikan masalah dengan tenang, masih

terjadi pertengkaran saat berdiskusi, serta jarangnya kesepakatan dalam
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komunikasi dengan orangtua. Ketidaknyamanan juga menjadi hambatan, di

mana sebagian besar remaja enggan menceritakan permasalahan pribadi

kepada orang tua. Temuan ini sejalan dengan penelitian Noller & Callan

(1990) yang menunjukkan bahwa ketika remaja mulai mencari kemandirian,

mereka lebih sering berbicara santai dengan orang tua, terutama mengenai

hal-hal ringan seperti aktivitas sehari-hari, sekolah, atau hobi. Percakapan

yang lebih mendalam mengenai perasaan, masalah pribadi, atau konflik

yang mereka hadapi semakin jarang terjadi. Hal ini mencerminkan bahwa

remaja ingin menjaga privasi mereka tetapi tetap mempertahankan

hubungan dengan orang tua.

Menurut Erikson (1968) dalam teori perkembangan psikososial, masa

remaja adalah fase pencarian identitas, di mana individu mulai membentuk

pemahaman tentang diri mereka sendiri dan bagaimana mereka berinteraksi

dengan lingkungan sosial. Salah satu aspek penting dalam fase ini adalah

individuasi, yaitu proses di mana remaja mulai membangun kemandirian dari

orang tua mereka. Dalam konteks komunikasi, individuasi dapat

menyebabkan penurunan keterbukaan dalam berbagi informasi dengan orang

tua, karena remaja mulai mengembangkan kepercayaan diri dan keinginan

untuk mengelola masalah mereka sendiri.

Menurut Zhang, Shek, dan Pan (2021), salah satu tantangan dalam

interaksi antara orang tua dan anak adalah adanya perbedaan persepsi

mengenai komunikasi. Orang tua cenderung menilai komunikasi dengan

anak-anak mereka sebagai positif, sementara remaja sering kali merasa

bahwa komunikasi tersebut kurang efektif atau tidak memenuhi kebutuhan

emosional mereka. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan remaja merasa

kurang dipahami, sehingga mereka menjadi enggan berbagi pengalaman

atau masalah pribadi dengan orang tua mereka.

Dalam teori Attachment Theory yang dikembangkan oleh Bowlby

(1969), hubungan antara orang tua dan anak sangat memengaruhi

bagaimana individu membentuk hubungan sosial di luar keluarga. Jika

hubungan dengan orang tua bersifat hangat dan suportif, remaja cenderung

memiliki kepercayaan diri dalam berkomunikasi dengan orang lain. Namun,
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jika hubungan tersebut kurang mendukung, remaja mungkin akan lebih

bergantung pada teman sebaya untuk mendapatkan dukungan emosional.

Menurut Smetana, Campione-Barr, dan Metzger (2006), remaja lebih

nyaman berbagi cerita dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua,

terutama dalam hal-hal yang bersifat pribadi. Mereka merasa bahwa teman

sebaya lebih memahami perasaan dan pengalaman mereka, serta lebih

menerima dan mengerti situasi mereka. Sebaliknya, komunikasi dengan

orang tua sering kali terbatas karena adanya perbedaan pola pikir, yang

menyebabkan remaja menjadi lebih tertutup kepada orang tua mereka.

Pada aspek Open Communication (Komunikasi Terbuka), sebanyak

64% remaja berada dalam kategori sedang. Remaja sering berbicara sama

orangtua tetapi belum sepenuhnya terbuka karena masih ada hal-hal yang

mereka sembunyikan dari orangtua. Indikator frekuensi komunikasi dan

kualitas komunikasi menunjukkan bahwa frekuensi orang tua dan remaja

cukup sering berkomunikasi, tetapi kualitas komunikasi masih kurang.

Penelitian oleh Zhang (2020) menunjukkan bahwa kualitas komunikasi lebih

penting dari pada frekuensi komunikasi, karena kualitas komunikasi bisa

berdampak kepada kehidupan remaja.

Sementara itu, pada aspek Problem Communication (Kesulitan

Komunikasi), sebanyak 56, 4% remaja juga berada dalam kategori sedang,

hal ini menunjukkan masih terjadi kesulitan dalam Parent Adolescent

Communication, dimana pada indikator konflik adanya remaja dan orangtua

yang bertengkar saat berdiskusi dan dalam berkomunikasi masih sering

terjadi konflik antara orangtua dan remaja. Ketika komunikasi tidak

berjalan secara terbuka, remaja cenderung merasa terhambat dalam

mengungkapkan masalah yang mereka hadapi, yang pada akhirnya dapat

memperburuk hubungan serta mempengaruhi kesejahteraan emosional

mereka. Studi yang dilakukan oleh Mastrotheodoros et al. (2020) mendukung

temuan ini dengan menunjukkan bahwa konflik dalam komunikasi keluarga

dapat menghambat keterbukaan dan berdampak pada perkembangan

psikologis remaja.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa gambaran Parent Adolescent

Communication pada remaja di Kota Bukittinggi berada dalam kategori sedang.

SARAN

Merujuk pada temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, berikut peneliti

mengajukan beberapa rekomendasi untuk dipertimbangkan :

1. Bagi Remaja

Memulai percakapan tentang hal-hal sederhana sebelum berbagi

masalah yang lebih pribadi. Memilih waktu yang tepat dan

menggunakan bahasa yang sopan untuk menghindari konflik atau

kesalahpahaman dalam percakapan. Jika komunikasi langsung terasa

sulit, remaja dapat mencoba metode alternatif seperti menulis surat

atau menggunakan pesan teks untuk mengungkapkan perasaan kepada

orangtua.

2. Bagi Orangtua

a) Saat memulai komunikasi : gunakan pendekatan yang nyaman,

berikan kepercayaan dan pertanyaan terbuka.

Agar anak mau berbicara, orangtua perlu menciptakan suasana

yang nyaman. Anak akan lebih mudah berbicara jika merasa

dihargai dan dipercaya. Hindari sikap menghakimi yang

membuat mereka takut berbicara. Gunakan pendekatan yang

santai dengan pertanyaan terbuka yang mengundang anak

untuk berbagi cerita seperti “ apa hal yang bikin kamu senang

atau kesal hari ini, kamu lagi tertarik sama apa belakangan ini,

apa lagu atau film yang kamu suka”. Pertanyaan seperti ini

akan memancing anak untuk berbagi lebih banyak, terutama

bagi mereka yang cenderung pendiam.

b) Saat komunikasi berlangsung : jadilah pendengar yang baik dan

beri respon yang tepat.

Setelah anak mulai berbicara, orangtua perlu menjadi

pendengar yang aktif dengan menunjukkan empati, tidak

langsung memberikan solusi dan tidak menghakimi. Hindari

mengatakan “kamu harusnya tidak begitu, atau seharusnya

kamu melakukan ini”. Karena dapat membuat anak enggan
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berbicara lagi. Gunakan respon yang membangun seperti “ aku

bisa mengerti kenapa kamu merasa seperti itu, terimakasih

sudah berbagi cerita hari ini, aku senang bisa mendengarnya,

aku disini kalau kamu ingin ngobrol lebih lanjut kapan saja”.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a) Mengembangkan strategi atau intervensi yang dapat membantu

meningkatkan Parent Adolescent Communication.

b) Menerapkan metode penelitian kualitatif untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam terkait Parent Adolescent

Communication.
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